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ABSTRAK

Rohmawati, Ika Yuli. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
di Pamella Swalayan Kota Yogyakarta. 2011. Skripsi. Jurusan: Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dia emban atau
yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk meningkatkan produktifitasnya maka
lingkungan kerja sangat mempengaruhi kinerja karena lingkungan kerja yang baik
akan menciptakan kemudahan pelaksanaan tugas. Alex Niti Semito memberikan
pengertian lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dengan menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja di perusahaan juga mempengaruhi kinerja yang dilaksanakan oleh
karyawan. Lingkungan kerja ini sendiri terdiri atas fisik dan nonfisik yang melekat
dengan karyawan sehingga tidak dapat dipisahkan dari usaha pengembagan kinerja
karyawan.

Sebagai swalayan yang berlandaskan islam toko pamela selalu menciptakan
sasana yang islami, untuk menciptakan suasana yang islami ini bagi setiap karyawati
di wajibkan untuk mengenakan jilbab. Demikian juga para SPG (sales promotion
girl) yang dipekerjakan pihak suplier untuk melakukan promosi di Pamela. Ditengah
kian ramainya perusahaan-perusahaan sejenis maupun yang secara umum bergerak
dibidang perdagangan Pamela masih bisa bertahan dan malah semakin memperluas
pangsa pasar dengan membuka beberapa cabang. Semua ini tentu salah satunya
adalah pengaruh kinerja karyawanya.

Penelitian 1ni menggunakan pendekatan kuantitatif, Setelah dilakukan
penelitian dan analisis data dengan menggunakan perhitungan regresi linier sederhana
dengan bantuan program computer SPSS 16.0 for Windows membuktikan bahwa
lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan di Pamella
Swalayan Dua Kota Yogyakarta. hasil analisis regresi linier sederhana
Y=5,908+0,752X yang artinya kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja.
Hasil analisis regresi juga diperoleh nilai koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,760
ini berarti 76% variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel lingkungan
kerja. Sisanya sebesar 24 % dipengaruhi oleh factor lain. Kesimpulanya adalah
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Pamella Swalayan
Dua Kota Yogyakarta. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang diperoleh t hitung
X=8,343 dengan taraf signifikasi 0,000 dengan hasil uji F yang memperoleh Fhitung
1,316 dengan taraf signifikasi 0,436.

Kata Kunci :

Pengaruh, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Pamella Swalayan Dua.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kemungkinan kesalahpahaman dalam
pemahaman maksud dan arah penelitian, maka penyusun perlu
menegaskan maksud yang terdapat dalam penelitian ini, adapun

penjelasanya adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh

Pengaruh menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan sebagainya
yang berkuasa atau yang berkekuatan gaib dan sebagainya.! Kata
pengaruh mempunyai arti daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang
atau barang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.2 Daya yang ada atau timbul dari sesuatu tersebut dalam
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang karena
adanya hubungan antara dua atau lebih individu dalam kelakuan atau
sebaliknya.’ Pengaruh dapat diartikan sebagai daya yang timbul karena
adanya sebuah interaksi dan pengaruh tersebut akan membawa

perubahan yang lebih baik.

! Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), him.
379.

? pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), hlm. 644.

3 W.A. Gerugan, Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 1999), hlm. 57.



Dengan melihat pengertian diatas, bahwasanya yang dimaksud
pengaruh dalam skripsi yang berjudul Pengaruh Lingkungan Terhadap
Kinerja Karyawan di Pamella Swalayan Dua Kota Yogyakarta adalah
hubungan sebab akibat antara dua variabel yang akan membawa
perubahan secara positif yang timbul dari lingkungan kerja sehingga
menimbulkan perubahan terhadap kinerja karyawan di Pamella
Swalayan dua kota Yogyakarta.

2. Lingkungan Kerja

Menurut Panji Anoraga dan Nanik Widianti lingkungan kerja
adalah merupakan suatu lingkungan dimana para karyawan tersebut
bekerja. Secara umum lingkungan kerja di dalam perusahaan ini akan
merupakan lingkungan dimana para karyawan tersebut melakukan tugas
dan pekerjaannya. Sedangkan lingkungan kerja menurut Alex
S.Nitisemito lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
para pekerja dan mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan. Pekerja akan mampu melaksanakan kegiatanya
dengan baik, sehingga mampu mencapai suatu hasil kerja yang optimal,
apabila diantaranya dipengaruhi atau ditunjang oleh suatu lingkungan
kerja yang sesuai.’

Dari berbagai pengertian diatas maka bisa di ambil kesimpulan

bahwa lingkungan kerja adalah suatu lingkungan dimana para karyawan

4 http://digilib.petra.ac.id/jiunkpe/s1/eman/2003/jiunkpe-ns-s1-2003-31499147-3566-
lima_saudara-chapter2.pdf, di akses taggal 17 April, 15.44.




melaksanakan tugas dan pekerjaanya dengan baik, sehingga mereka
mampu mencapai suatu hasil kerja yang optimal.
3. Kinerja

Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia istilah kinerja diartikan
sebagai sesuatu yang dapat dicapai.’ Dari penjelasan yang telah
diartikan kamus lengkap Bahasa Indonesia kinerja dapat diperoleh
pengertian bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
wewenang dan tantangan jawab masing-masing, dalam upaya mencapai
tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melangar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.®

Jadi yang dimaksud dengan kinerja dalam skripsi ini adalah
sebuah hasil yag telah dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
yang berada dalam lingkungan yang sama yaitu lingkungan kerja untuk
mencurahkan seluruh kemampuannya demi kemajuan organisasi.

4. Karyawan

Karyawan dalam Kamus Lengkap Bahasa Indinesia diartikan
orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dan
sebagainya) dengan mendapat gaji (upah); pegawai; buruh; pekerja.’

Sedangkan karyawan atau sumberdaya manusia dalam buku

Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia yang dikarang oleh

*Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, hlm. 273.

S Suyadi Prawirosentono, Manajemen Sumberdaya Manusia Kebijakan Kinerja
Karyawan Kiat Membangun Organisasi Kompetitif Menjelang Perdagangan Bebas Dunia,
(Yogyakarta : BPFE, 1999), hlm. 2.

7 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, hlm. 67.



Muhammad Tholhah Hasan diberikan pengertian: seperti kekuatan fisik
manusia, pengetahuan, keahlian atau ketrampilannya. Telah menjadi
kesepakatan para ahli, bahwa sumber daya manusia merupakan aset
penting, bahkan dianggap paling penting diantara sumber daya-sumber
daya yang lain, dalam setiap memajukan suatu masyarakat atau bangsa.
Namun dalam kenyataannya, sumber daya manusia tersebut mempunyai
kualitas yang tinggi.®

Dengan berpedoman pengertian karyawan diatas yang dimaksud
karyawan dalam skripsi ini adalah orang yang berkumpul dengan visi
dan misi yang sama yaitu mendukung dan mengembangkan organisasi
untuk kepentingan bersama.

Berdasarkan teori satu persatu yang telah diulas diatas,
penyusun tertarik untuk maengadakan penelitian lapangan yang ingin
mengetahui ada dan tidaknya pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di Pamella Swalayan dua kota Yogyakarta.

Jadi yang dimaksud dalam judul “ Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan di Pamella Swalayan Dua Kota Yogyakarta”
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
kerja dalam suatu lembaga organisasi terhadap hasil kerja secara
keseluruhan yang dicapai oleh karyawan yang kerja dalam organisasi
tersebut, lokasi penelitian ini adalah Pamella Swalayan dua kota

Yogyakarta.

® Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Lantabora Press, 2005), hlm. 67.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan dunia usaha pada saat ini semakin bertambah pesat
seiringnya dengan perkembangan zaman, sehingga perusahaan atau
organisasi didalam mengelola usaha diharapkan mampu mengunakan
sumber daya manusia dengan baik dan benar. Sumber daya manusia
merupakan bagian yang cukup penting dalam pencapaian tujuan organisasi
baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Sumber daya manusia
merupakan salah satu motor penggerak utama bagi setiap operasi perusahaan,
sehingga upaya dalam pengembangan sumber daya manusia tersebut
merupakan strategi yang utama untuk menegakkan kompetisi global. Tujuan
memahami dan mempelajari manajemen sumber daya manusia sebagai
pengetahuan yang diperlukan untuk untuk memiliki kemampuan analisa
dalam menghadapi masalah-masalah manajemen khususnya dibidang
organisasi.

Mengingat semakin ketatnya persaingan antar perusahaan dewasa ini
menuntut perusahaan harus mampu bertahan dan berkompetisi dengan
perusahaan lain, salah satu hal yang dapat ditempuh perusahaan agar mampu
bertahan dalam persaingan yang ketat. Peranan sumber daya manusia dalam
perusahaan sangatlah penting kerena sebagai penggerak utama seluruh
kegiatan atau aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya, baik untuk
memperoleh keuntungan maupun untuk mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan. Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mempertahankan
eksistensi  perusahaan dimulai dari manusia itu sendiri dalam

mempertahankan perusahaan dalam meningkatkan afektivitas dan efisiensi



secara maksimal. Dengan kata lain kinerja organisasi atau perusahaan sangat
dipengaruhi dan bahkan tergantung pada kualitas dan kemampuan kompetitif
sumber daya manusia yang dimilikinya.’

Karyawan yang memiliki sikap perjuangan, pengabdian, disiplin, dan
kemampuan profesional sangat mungkin mempunyai prestasi dalam
melaksanakan tugas, sehingga berdayaguna dan berhasilguna. Karyawan yang
profesional dapat diartikan sebagai sebuah pandangan untuk selalu berfikir,
kerja keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur, loyalitas tinggi, dan penuh
dedikasi demi untuk keberhasilan pekerjaannya.'®

Oleh karena itu, suatu prestasi kerja yang dimiliki seorang
karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi sangat tergantung pada
perusahaan itu sendiri. Apabila perusahaan itu bisa menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman maka karyawan bisa melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan dengan semangat dan maksimal sehingga dapat
memperoleh prestasi yang baik dalam mengelola organisasi.

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan ketrampilan

seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa

° Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Aji Bali Jayawijaya, hlm. 1.

' Rowi Hamid Budiman, Membangun Profesional Muhammadiyah, (Y ogyakarta: LPTP
Muhammadiyah dan UAD PRESS, 2003), him. 40.



pemahaman yang jelas tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya.''

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk meningkatkan kinerja maka
lingkungan kerja sangat mempengaruhi kinerja karena lingkungan kerja yang
baik akan menciptakan kemudahan pelaksanaan tugas. Menurut Alex
Nitisemito lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang
dibebankan.'?

Lingkungan kerja diperusahaan juga mempengaruhi kinerja yang
dilaksanakan oleh karyawan. Lingkungan kerja ini sendiri terdiri atas fisik
dan non fisik yang melekat dengan karyawan sehingga tidak dapat
dipisahkan dari usaha pengembangan kinerja karyawan. Lingkungan kerja
yang segar, nyaman, dan memenuhi standar kebutuhan layak akan
memberikan kontribusi terhadap kenyamanan karyawan dalam melakukan
tugasnya. Lingkungan kerja non fisik yang meliputi keramahan sikap para
karyawan, sikap saling menghargai diwaktu berbeda pendapat, dan lain
sebagainya adalah syarat wajib untuk terus membina kualitas pemikiran
karyawan yang akhirnya bisa membina kinerja mereka secara terus

menerus.

"' Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktik,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 309.
12 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), him. 24.



Pamella swalayan mempunyai visi dan misi yang Islami, hal
tersebut merupakan keunikan Pamella swalayan dibandingkan dengan
swalayan-swalayan lainya. Karena semata-mata tidak hanya mencari
keuntungan, tapi diniatkan untuk beribadah dengan membantu masyarakat
sekitar dalam memenuhi kebutuhan hidup dan membuka lapangan kerja
sebagai bentuk kepedulian dalam menguranggi kesenjangan sosial.

Sebagai swalayan yang berlandaskan islam swalayan Pamella
selalu menciptakan suasana yang islami, untuk menciptakan suasana yang
islami swalayan Pamella membuat peraturan bagi setiap karyawati yang
bekerja disana diwajibkan untuk mengenakan jilbab. Demikian juga para
SPG (sales promotion girl) yang dipekerjakan pihak suplier untuk
melakukan promosi di Pamella.

Dalam hal melaksanakan ibadah, Pamella juga memberikan
kesempatan bagi para karyawan untuk melakukan sholat lima waktu , para
karyawan bergiliran untuk melakukan sholat lima waktu agar tetap bisa
melayani pembeli, demikian juga pada bulan Ramadhan, para karyawan
diberi kesempatan untuk berbuka puasa dengan cara bergiliran.

Sedangkan pada waktu sholat Jum’at Pamella juga memberi
kesempatan pada karyawan yang pria untuk mengikuti sholat jum’at di
masjid, sedangkan pekerjaan yang ada untuk sementara bisa dikerjakan

oleh karyawan wanita.



Selain itu, untuk menambah kadar keimanan pada karyawan,
pamella juga mengadakan kegiatan pengajian atau tausyiyah secara
berkala. Kegiatan ini biasanya diselengarakan sepekan sekali.

Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat
judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di

Pamella Swalayan Dua Kota Yogyakarta”.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang diatas maka dapat di ambil sebuah rumusan
masalah, apakah lingkungan kerja berpengaruh secara singnifikan

terhadap kinerja karyawan di Pamela Swalayan Dua Kota Yogyakarta?

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Pamella swalayan Dua

kota Yogyakarta.

E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:
1. Bagi jurusan
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan kepada

jurusan Manajemen Dakwah khususnya dalam khasanah keilmuan
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manajemen sumber daya manusia, terutama dalam hal lingkungan
kerja dan kinerja.

2. Bagi swalayan
Pamella swalayan dapat mengunakan penelitian ini untuk mengetahui
kelemahan dan kelebihan dari langkah-langkah yang dianbil selama
ini, sehingga dimasa yang akan datang Pamella swalayan dapat
menentukan kebijakan khususnya mengenai lingkungan kerja dan
kinerja karyawan.

3. Bagi penulis
Dapat digunakan untuk menerapkan teori yang telah diperoleh peneliti
dibangku kuliah serta untuk menambah dan memperluas pengetahuan
tentang manajemen sumber daya manusia.

4. Bagi pihak lain
Sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan refrensi bagi yang ingin
mengembangkan penelitian ini, serta sebagai sumbangan pemikiran

dalam menyebarluaskan ilmu pengetahuan kepada masyarakat.

F. TELAAH PUSTAKA
Sepanjang yang peneliti ketahui, penelitian tentang “Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Pamella Swalayan Dua
Kota Yogyakarta” belum pernah dilakukan. Namun ada beberapa karya
ilmiah atau skripsi yang berkaita membahas masalah yang menyangkut

masalah tersebut yang memiliki kemiripan pada penelitian ini yaitu:



11

Pertama; Skripsi Lilik Khoiriyah Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang
berjudul  “Pengaruh Upah Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Di CV. Aji Bali Jaya Wijaya
Surakarta” yang dilakukan padaa tahun 2009. Inti dari
penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah variabel
upah (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan (Y)."

Kedua; Penelitian yang dilakukan oleh Anton Purnama Pratama
mahasiswa S1 Universitas Negeri Semarang yang
mengangkat tema penelitian dengan judul “Pengaruh
Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat
Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Nyonya
Meneer Semarang” pada tahun 2009, penelitian ini ingin
mengetahui pengaruh dari variabel kepemimpinan (X1) dan
lingkungan kerja (X2) apakah berpengaruh terhadap
variabel semangat kerja karyawan (Y).'*

Ketiga; Penelitian yang dilakukan oleh Joko Sarwanto mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Manajemen
Dakwah yang mengangkat tema tentang “Pengaruh

Disiplin ~ Terhadap  Kinerja Karyawan di  Kantor

" Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Aji Bali Jayawijaya, hlm. 10.

'* Anton Purnama Pratama, Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap
Semangat Kerja Karyawan Bagian Produksi pada PT. Nyonya Menner Semarang, Skripsi tidak
diterbitkan, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2009), hlm 12.
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Departemen Agama Kabupaten Karanganyar” yang
dilakukan pada tahun 2007 penelitian ini ingin menngetahui
Apakah variabel disiplin (X) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan (Y)."

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Pamella Swalayan Dua
kota Yogyakarta. Ingin mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh penulis belum ada yang melakukan penelitian

yang serupa yang dilakukan oleh penulis.

G. KERANGKA TEORITIK
1. Lingkungan Kerja
a. Definisi Lingkungan Kerja

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk menciptakan
lingkungan kerja yang menyenangkan, karena akan berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja perusahaan dalam menjalankan
kegiatannya selalu memperhatikan faktor-faktor yang ada dalam
perusahaan, juga harus memperhatikan faktor-faktor yang ada di

luar perusahaan atau lingkungan sekitarnya. Untuk mendapatkan

'S Joko Sarwanto, Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Kantor
Departemen Agama Kabupaten Karanganyar, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). hlm. 15.
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gambaran yang jelas mengenai pengertian lingkungan kerja berikut
ini dikemukakan beberapa pendapat.'®

Menurut Sukanto dan Indriyo dalam skripsi Lilik Khoiriyah
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja
yang dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja meliputi
pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh, pengaturan
kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat kerja.'’

Menurut Nitisemito lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas yang dibebankan.'®

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi tugas-tugas yang telah dibebankan
kepadanya, namun secara umum lingkungan kerja adalah
lingkungan yang dimana para pegawai melakukan pekerjaan-
pekerjaannya.

b. Arti Penting Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah suatu lingkungan dimana para

karyawan melaksanakan pekerjaanya dengan baik, sehingga
mereka mampu mencapai suatu hasil kerja yang optimal. Didalam

suatu perusahaan penting untuk diperhatikan oleh manajemen

' Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Aji Bali Jayawijaya, hlm. 24.
1775
1bid.
18 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, hlm. 24.
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perusahaan yang akan mendirikan pabrik untuk perusahaan
tersebut. Penyusunan suatu sistem produk yang baik tidak akan
dilaksanakan dengan efektif apabila tidak didukung dengan
lingkungan kerja yang memuaskan didalam perusahaan tersebut.
Tidak akan banyak berarti, apabila para karyawan tidak dapat
bekerja dengan baik, karena disebabkan oleh faktor lingkungan
kerja yang tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan. Walaupun
lingkungan kerja itu tidak berfungsi, sebagai mesin dan peralatan
produksi yang langsung memproses bahan menjadi produk, namun
pengaruh lingkungan kerja ini akan terasa didalam proses produksi
yang dilaksanakan oleh perusahaan yang bersangkutan.'’
¢. Ruang Lingkup Lingkungan Kerja
Ruang lingkup lingkungan kerja terdiri dari:*°
1) Suasana Kerja
Menurut Saydam dalam skripsi Anton Purnama
Pratama suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Suasana
kerja ini akan meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu
pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenagaan, termasuk juga

hubungan kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut.

" Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Aji Bali Jayawijaya, hlm. 25.

" Anton Purnama Pratama, Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap
Semangat Kerja Karyawan Bagian Produksi pada PT. Nyonya Menner Semarang, hlm. 39.
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Menurut Anoraga dalam skripsi Anton Purnama
Pratama apabila seseorang mengerjakan suatu pekerjaan
dengan senang atau menarik bagi dirinya, maka hasil
pekerjaanya akan lebih memuaskan daripada mengerjakan
pekerjaan yang tidak disenangi. Demikian pula apabila
pimpinan akan memberika tugas pada seseorang, maka
alangkah baiknya bila pimpinan mengetahui apakah orang
tersebut senang atau tidak dengan pekerjaan yang akan
diberikan. Hal ini dilakukan agar nantinya mendapatkan suatu
hasil yang lebih memuaskan. Jadi rasa senang dengan suatu
pekerjaan juga merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu dari hasil produksi. Unsur unsur suasana
kerja disekitar individu akan sangat mempengaruhi persepsi,
seperti waktu, tempat kerja, keadaan sosial dan tingkat
emosional.

Hubungan dengan Rekan Kerja

Menurut Saydam dalam skripsi Anton Purnama
Pratama hubungan kerja antara para karyawan dapat saling
bekerja sama dan membantu dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Hubungan kerja tidak hanya bersifat formal, tetapi
juga tidak kalah pentingnya hubungan batin yang bersifat non

formal .
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Dalam kehidupan kerja modern ini, semakin didasari
bahwa terdapat hubungan yang erat antara rekan kerja dan
antara suatu tugas dengan tugas lainya.21 Segala sesuatu yang
dilakukan oleh pimpinan dan departemen sumber daya manusia
akan mempengaruhi hubungan dengan karyawan, baik secara
langsung ataupun tidak langsung.*

Berbagai teknik yang digunakan pada intinya berkisar
pada peningkatan partisipasi para karyawan dalam proses
pengambilan keputusan yang menyangkut pekerjaan mereka
dan hubungannya dengan sesama rekan kerja. Dengan
demikian bukan hanya rasa tanggung jawab karyawan yang
ditingkatkan, akan tetapi yang sesungguhnya diharapkan terjadi
adalah timbilnya rasa saling memiliki. Adanya saling memiliki
tersebut akan berakibat pada keberhasilan organisasi karena
para anggota organisasi akan berusaha menghindari prilaku
yang menyimpang dan dengan demikian bekerja secara lebih
produktif. Untuk mencapai sasaran tersebut, perlu diusahakan
agar hubungan dan ketertiban karyawan diarahkan, juga
diupayakan agar menjadi bagian dari kultur organisasi. Ini
berarti, sangat sulit bila tugas dikerjakan hanya oleh seorang

karyawan saja, terutama apabila tugas tersebut bersifat

! Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), him. 324.

2 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Mannusia untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 494.
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pemecahan masalah. Konsekuensinya adalah keharusan bekerja
satu tim. Berdasarkan kenyataan bahwa satu masalah
terpecahkan dengan lebih baik apabila pemecahannya
dipikirkan oleh suatu kelompok dibangdingkan dengan apabila
dikerjakan sendiri oleh seseorang.”

3) Hubungan antara Bawahan dengan Pimpinan

Pemimpin yang berkualitas adalah faktor yang
mempunyai pengaruh penting terhadap kekuasaan dan
efektivitas pemimpin. Jika pemimpin mempunyai hubungan
yang baik dengan karyawannya, atau karyawan menghormati
pimpinan karena alasan kepribadian, karakter, atau
kemampuan, maka pimpinan yang bersangkutan tidak perlu
mengandalkan pangkat atau wewenang formalnya.**

Menurut Sudriamunawar dalam skripsi Anton Purnama
Pratama seorang pemimpin yang tidak disukai atau dipercayai
mungkin kurang mampu untuk memimpin secara informal dan
mungkin harus mengandalkan perintah untuk menyelesaikan
tugas karyawan. Pemimpin dipengaruhi oleh kebutuhan-
kebutuhan dan harapan-harapan dari para karyawannya,
sehingga pemimpin perlu memiliki berbagai kelebihan yang

harus dimiliki dibandingkan dengan karyawan lainnya.

» Anton Purnama Pratama, Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap
Semangat Kerja Karyawan Bagian Produksi pada PT. Nyonya Menner Semarang, hlm. 41.

**Achmad Ruky, Manajemen Pengajian dan Pengupahan untuk Karyawan Perusahaan,
(Jakarta: Gramedia Pustakan Utama, 2002), him.162.
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Kelebihan tersebut diantaranya adalah kelebihan moral atau
akhlak, semangat kerja, kecerdasan, ketrampilan dan keuletan.
Tersedianya Fasilitas untuk Karyawan

Menurut Soekadijo dalam skripsi Anton Purnama
Pratama fasilitas merupakan kemudahan yang disediakan
kepada semua pegawai tertentu saja karena prestasinya agar
pegawai tersebut tetap mempunyai keinginan bekerja pada
suatu perusahaan dan tidak ingin pindah keperusahaan lain.

Menurut Ghozali Saydam  dalam skripsi Anton
Purnama Pratama fasilitas adalah sarana atau kemudahan yang
diberikan kepada karyawan. Tidak semua perusahaan mampu
menyediakan fasilitas untuk para karyawannya. Karena
penyediaan fasilitas banyak berkaitan dengan kemampuan

keuangan perusahaan yang bersangkutan.

d. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja

Secara garis besar, lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu:*

)

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang
berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak

langsung.

% Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Aji Bali Jayawijaya, hlm. 25.
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Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun

hubungan dengan bawahan.

e. Bentuk-Bentuk Lingkungan Kerja

Secara garis besar bentuk-bentuk lingkungan kerja ada tiga

kelompok yaitu:*®

)

2)

3)

Pelayanan Karyawan

Pelayanan terhadap karyawan oleh perusahaan dengan
baik akan membuat karyawan memperoleh kepuasan dalam
menyelesaikan  pekerjaan  yang  dilaksanakan  dengan
perusahaan.
Kondisi Lingkungan Kerja

Kondisi lingkungan kerja merupakan kondisi dalam
perusahaan dimana para karyawan bekerja. Kondisi ini meliputi
meliputi penerangan, suhu udara ruang gerak yang cukup, dan
lain sebagainya.
Hubungan Karyawan

Hubungan ini menyangkut hubungan komunikasi antara

karyawan dengan perusahaan.

% Agus Akhyari, Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi, (Yogyakarta:
NPFE, 1994), him. 124.
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f. Bagian dari Lingkungan Kerja
Bagian dari lingkungan kerja yaitu:27
1) Pelayanan Para Tenaga Kerja

Pelayanan para tenaga kerja ini merupakan salah satu
faktor yang penting untuk membentuk lingkungan kerja
didalam perusahaan dengan pelayanan yang baik oleh
perusahaan maka para tenaga kerja akan memperoleh kepuasan
kerja.

Bentuk pelayanan para tenaga meliputi:
a) Pelayanan makanan
b) Pelayanan kesehatan bagi tenaga kerja dan keluarga
¢) Penyediaan kamar mandi dan kamar kecil
d) Kondisi kerja
2) Kondisi Kerja

Kondisi kerja merupakan kondisi dalam perusahaan
dimana para tenaga kerja yang dapat dipersiapkan oleh
manajemen perusahaan. Kondisi kerja yang tidak memadai
akan menimbulkan penurunan produktivitas.

Beberapa kondisi kerja yang dapat dipersiapkan oleh
manajemen perusahaan antara lain:
a) Penerangan

b) Temperatur udara atau suhu udara

" Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Aji Bali Jayawijaya, him. 26.
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¢) Kebersihan
d) Ruang gerak
e) Pewarnaan
f) Kebisingan
g) Keamanan kerja
g. Faktor-Faktor yang Termasuk dalam Lingkungan Kerja
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa lingkungan kerja yaitu
segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan dapat mempengaruhi
mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
kepadaya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
dikemukakan beberapa faktor yang termasuk dalam lingkunga
kerja yaitu.*®
1) Pewarnaan
Warna sangat berpengaruh kepada setiap manusia.
Misalnya saja warna cerah seperti hijau, kuning, merah pada
umumnya disukai oleh anak-anak. Warna orange akan dapat
merangsang seseorang untuk makan lebih lahap. Sebenernya
warna tidak hannya berpengaruh pada manusia saja tapi juga
pada binatang. Misalnya dalam pertunjukan antara matador
dengan banteng, banteng akan marah bila melihat warna merah.
Oleh karena itu masalah yang perlu dibahas yaitu bagaimana

memanfaatkan warna tersebut dalam perusahaan. Dalam arti

%8 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, hlm. 117.
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yang dapat mempengaruhi semangat kerja dan kegairahan kerja
karyawan. Untuk ruang kerja hendaknya dipilih warna yang
dingin atau lembut misalnya coklat muda krem, abu-abu muda,
hijau, putih dan lain sebagainya. Warna putih sangat banyak
digunakan pada warna ruang sebab warna putih memberi kesan
ruang sempit menjadi tampak lebih luas dan bersih serta
membantu pekerjaan yang memerlukan ketelitian.

Kebersihan

Dalam masyarakat terdapat suatu ungkapan kebersihan
adalah pangkai kesehatan. Dalam ajaran agama apapun
masalah kebersihan selalu mendapat perhatian. Dalam Hadis
Nabi dikemukakan bahwa kebersihan adalah sebagian dari
iman.

Setiap  perusahaan  hendaknya selalu menjaga
kebersihan lingkungan sebab selain mempengaruhi kesehatan
juga mempengaruhi kejiwaan seseorang.

Pertukaran Udara

Pertukaran udara yang cukup terutama dalam ruang
kerja sangat diperlukan apalagi bila ruang tersebut penuh
dengan karyawan. Salah satu pertukaran udara seperti ventilasi,

kipas angin air condition (AC).
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Penerangan

Penerangan yang dimaksud tidak terbatas pada
penerangan pada listrik tetapi termasuk pada penerangan
matahari. Dalam melaksanakan tugas seringkali karyawan
membutuhkan penerangan yang cukup. Apalagi bila pekerjaan
yang dilakukan tersebut menuntut ketelitian. Untuk menghemat
biaya penerangan hendaknya diusahakan dengan sinar
matahari.
Musik

Dalam musik selain dipilihkan yang menyenangkan
juga harus juga memperhatikan pengaruhnya terhadap
pekerjaan. Sebab ada musik yang sesuai dengan karyawan
tetapi pengaruhnya terhadap pekerjaan justru negatif. Misalnya
ada suatu kasus dalam suatu perusahaan yang ingin
meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawan dengan
memperdengarkan musik.
Kebisingan

Kebisingan terus menerus akan menyebabkan perasaan
terganggu dan dapat juga menganggu keschatan. Misalnya
kebisingan dapat juga merusak telinga dan bila pengobatan

menjadi tanggungan perusahaan berati menambah beban biaya.
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Sedangkan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
lingkungan kerja yaitu:*’
a) Memperhatikan kebutuhan rohani
Kebutuhan rohani ini antara lain tempat ibadah,
rekreasi, partisipasi dan sebagainya. Apabila perusahaan
berada pada lokasi yang banyak penduduknya islam
sebaiknya mendirikan masjid ataupun mushola. Selain itu
kebutuhan rohani juga termasuk kebutuhan untuk dihargai,
kebutuhan keikut-sertaan dan ketentraman jiwa dan
sebagainya.
b) Fasilitas yang Menyenagkan
Bila memungkinkan setiap perusahaan hendaknya
menyediakan fasilitas yang menyenangkan bagi karyawan.
Apabila fasilitas tersebut mampu menanbah kesenangan
karyawan semangat kerja karyawan dapat pula meningkat.
Fasilitas yang menyenangkan sangat luas sehingga
termasuk didalamnya balai pengobatan, kamar kecil tempat
sholat dan lain sebagainya.
h. Aspek-Aspek Lingkungan Kerja
Alvin Toffler dalam bukunya The Third Wave
mengemukakan bahwa lima aspek lingkungan organisasi telah

mempercepat sumber-sumber perubahan, yaitu:*

2 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, hlm. 101.
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1) Fisikal, pertumbuhan penduduk, penurunan sumber daya alam,
dan peningkatan pencemaran.
2) Sosial, makin tinggi keperdulian kelompok-kelompok penekan
(pressure group) seperti LSM (lembaga swadaya masyarakat).
3) Informasional, kecepatan pengelolahan dan penyampaian
informasi melalui sistem komputer.
4) Politikal, hubungan makin langsung dengan berbagai tingkatan
pemerintah dan politisi.
5) Moral, makin banyak tekanan untuk prilaku etis
Pemikiran lama mengenai manajemen, seperti manajemen
ilmiah, teori administrasi organisasi, prilaku dan hubungan
manusia pada dasarnya merupakan pendekatan kedalam organisasi,
yang umumnya relatif berada dalam kekuasaan pengadilanny.
Mereka mengabaikan lingkungan yang hidup dan kompleks serta
sifat keterbukaan sistem organisasi. Tidak bisa disangkal lagi
bahwa pemimpin modern harus memperhatikan lingkungannya
yang umumnya berada diluar kekuasaan pengendaliannya, lebih-
lebih dalam era globalisasi, lingkungan akan semakin luas

melampaui batas-batas wilayah.”'

%% Santano Kertonegoro, Manajemen Organisasi, (Jakarta: Widya Press, 1994), hlm. 24.

' Didik Riyanta, Pengaruh Profil Pemimpin dan Lingkungan Terhadap Sistem
Kepemimpinan Di Panti Asuhan Yati Piatu dan Dhuafa Muhammadiyah Prambanan Sleman
Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008), him. 22.
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i. Indikator Lingkungan Kerja

Indikator yang bisa digunakan untuk mengukur lingkungan

kerja yang baik antara lain adalah sebagai berikut:*?

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Tata ruang yang tepat dan mampu memberikan keleluasaan
bekerja para karyawan.

Pencahayaan memadai, sehingga mampu mendukung kinerja
karyawan.

Drainase dan ventilasi yang baik sehingga tercipta suhu dan
kelembapan ruangan.

Pengaturan ruang yang memungkinkan penciptaan ruangan
yang tenang dari suara bising.

Hubungan dengan rekan kerja.

Hubungan bawahan dengan pimpinan.

Mengunakan pakaian muslimah, sehingga mampu menciptakan
suasana yang islami.

Memberikan waktu pada karyawan untuk melaksanakan ibadah
saat jam kerja.

Memperdengarkan musik-musik yang islami, untuk menambah

nuansa keislamian

32 Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Aji Bali Jayawijaya, hlm. 28.
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2. Kinerja karyawan

a. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson kinerja
karyawan adalah apa yang telah dikerjakan atau dilakukan oleh
karyawan.33

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang
dicapai oler seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja)
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya.34 Secara definitif
Bernardin dan Russel, menjelaskan kinerja merupakan catetan
catetan out come yang dihasilkan dari fungsi karyawan tertentu
atau kegiatan yang dilakukan selama priode waktu tertentu’

Kinerja karyawan adalah kemampuan kerja yang dicapai
dan diinginkan dari prilaku pegawai dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang menjadi tanggung

jawab secara individu atau kelompok.*®

33 Robert L. Mathis dan Jhon H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:

Salemba Empat, 2002), him. 78.

** Anwar Prabu Mangku Negara, Manajemen Sumber Daya Perusahaan, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 67.

> Ambar T. Sulistiani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:

Graha [lmu, 2003), hlm. 223.

36 Vera Parlinda dan M. Wahyudin, Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Pelatihan, dan

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota
Surakarta, Tesis Tidak Diterbitkan, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008),

hlm. 05.
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Jadi kinerja karyawan adalah sesuatu yang berkenaan
dengan tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan atau
perbuatan, semuanya itu di lakukan untuk mencapai tujuan-tujuan
dan kegiatan-kegiatan organisasi dapat terlaksana dengan baik

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut A. Dale Timple faktor-faktor kinerja terdiri dari
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor
yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Faktor eksternal
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang
berasal dari lingkungan, seperti prilaku, sikap, dan tindakan-
tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan
iklim organisasi. Faktor-faktor internal dan eksternal ini
merupakan jenis-jenis atribusi yang mempengaruhi kinerja
seseorang.’’

Faktor yang memepengaruhi kinerja dalam organisasi
adalah faktor individu dan faktor lingkungan.*®
1) Faktor individu

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu
yang memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan
fisiknya. Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama

individu untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi

7 Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2005), hlm. 15.
* Ibid, him. 16-17.
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dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas
kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi.
2) Faktor lingkungan

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi
individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan
organisasi yang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas,
autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola
komunikasi kerja efektif, hubungan kerja harmonis, iklim kerja
respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang
relatif memadai.

Menurut Mangkunegara dalam sekripsi Mundarti salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah lingkungan kerja.
Linkungan kerja adalah semua aspek fisik kerja, psikologis kerja
dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan
pencapaian produktivitas kerja. Kondisi fisik kerja mencakup
diantaranya penerangan (cahaya), suara dan warna.

Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah merupaka proses mengevaluasi

pelaksanaan kerja individu. Dalam organisasi moderen penilaian

kinerja memberikan mekanisme penting bagi manajemen untuk
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digunakan dalam menjelaskan tujuan dan dasar-dasar kinerja dan
memotivasi kinerja individu diwaktu berikutnya.*

Jadi penilaian kinerja adalah suatu proses untuk mengetahui
seberapa produktif seorang karyawan dan apakah ia bisa bekerja
sama dengan efektif sehingga organisasi bisa memperoleh manfaat.

d. Tujuan Penilaian Kinerja
Tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut:*"
1) Pertanggung jawaban
Apabila standar dan sasaran digunakan sebagai alat
pengukur pertangungjawaban, maka dasar untuk pengambilan
keputusan kenaikan gaji atau upah, promosi penugasan khusus,
dan sebagainya adalah kualitas hasil pekerjaan karyawan yang
bersangkutan.
2) Pengembangan
Jika standar dan sasaran digunakan sebagai alat untuk
keperluan pengembangan, hal itu mengacu pada dukungan
yang diperlukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan
mereka, dukungan itu dapat berupa pelatihan, bimbingan, atau
bantuan lainya.
e. Manfaat Penilaian Kinerja
Setiap karyawan dalam melaksanakan kewajiban atau tugas

merasa bahwa haasil kerja mereka tidak terlepas dari penilaian

* Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. 4ji Bali Jayawijaya,hlm. 13.
0 Ibid, hlm. 14.
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atasan baik secara langsung maupun tidak langsung. Penilaian
kinerja digunakan untuk mengetahui kinerja seorang karyawan.”'
Manfaat penilaian kinerja adalah sebagai berikut:*
1) Manfaat bagi karyawan yang dinilai antara lain:
a) Meningkatkan motivasi
b) Meningkatkan kepuasan kerja
¢) Adanya kejelasan standar hasil yang diharapkan
d) Adanya kesempatan berkomunikasi keatas
e) Peningkatan pengertian tentang nilai pribadi
2) Manfaat bagi penilai
a) Meningkatkan kepuasan kerja
b) Kesempatan untuk menggukur dan mengidentifikasikan
kecenderungan kinerja karyawan
c) Meningkatkan kepuasan kerja baik dari para manajer
ataupun karyawan
d) Sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi karyawan
e) Bisa mengidentifikasikan kesempatan untuk rotasi
karyawan
3) Manfaat bagi perusahaan
a) Perbaiki seluruh unit-unit yang ada dalam perusahaan
b) Meningkatkan kualitas komunikasi

¢) Meningkatkan motivasi karyawan secara keseluruhan

41 g
Ibid.
2 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Mannusia untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktik, hlm. 55.
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d) Meningkatkan pandangan secara luas menyangkut tugas
yang dilakukan untuk masing-masing karyawan
f. Indikator Kinerja Karyawan
Indikator yang bisa digunakan untuk mengukur kinerja
karyawan diantaranya adalah sebagai berikut:*’

1) Kemampuan merealisasikan rencana kerja. Meliputi kesesuaian
dengan rencana, ketepatan, kecepatan, ketelitian dan
ketrampilan.

2) Kemampuan melaksanakan perintah atau intruksi alasan.
Meliputi kesesuaian, ketepatan, kecepatan, ketelitian dan
ketanggapan terhadap intruksi.

3) Kemampuan dalam memberikan pelayanan pada masyarakat.
Meliputi keramahan, kesesuaian, ketepatan, kecepatan dan
ketelitian.

4) Kemampuan dalam kualitas kerja. Meliputi ketelitian, kerapian,
kecepatan, ketepatan, dan ketrampilan dalam melakukan tugas.

5) Kemampuan pegawai dalam mencapai target kerja. Meliputi
tanggung jawab, keuletan dan kerajinan.

3. Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja merupakan alat perkakas yang akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan jika lingkungan yang ada

diperusahaan itu baik. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi

** Vera Parlinda dan M. Wahyudin, Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Pelatihan, dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota
Surakarta, hlm. 06.
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karyawan melalui pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan
maupun bahawan, serta didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai yang ada ditempat bekerja akan membawa dampak positif bagi
karyawan, sehingga kinerja meningkat.**

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan, salah satunya adalah lingkungan kerja. Ravianto dalam
skripsi Nur Fitriyaningsih mengemukakan lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebenkan.*

Suasana lingkungan kerja yang menyenangkan akan dapat
mempengaruhi  karyawan dalam pekerjaannya. Bekerja dalam
lingkungan kerja yang menyenangkan merupakan harapan sekaligus
impian dari setiap pekerja. Menurut Nitisemito dalam skripsi Nur
Fitriyaningsih lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap pekerjaan
yang dilakukan oleh para pegawai. Sehingga setiap organisasi atau
perusahaan harus mengusahakan agar lingkungan kerja dimana
pegawai berada selalu dalam kondisi yang baik.*®

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
lingkungan kerja mempunyai peran penting terhadap kinerja karyawan

karena apabila lingkungan disekitar tempat kerja dalam keadaan bersih

* Lilik Khoiriyah, Pengaruh Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Aji Bali Jayawijaya, hlm. 30.

* Nur Fitriyaningsih, Hubungan Antara Lingkungan Kerja dengan Produktivitas Kerja
Karyawan, Skripsi tidak diterbitkan, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008),
him. 5.

* Ibid, hlm. 6.
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dan nyaman akan dapat mempengaruhi karyawan dalam mengerjakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Lingkungan kerja sebagai tempat bagi para karyawan untuk
melakukan aktifitas, maka kondisi lingkungan kerja yang baik harus
dicapai agar karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan
untuk menyelesaikan pekerjaan sihingga para karyawan dapat
melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan dapat
mencapai hasil yang maksimal. Lingkungan kerja yang biak akan
membawa dampak pada meningkatnya kualitas pekerjaan.

Adanya cahaya penerangan yang cukup, suhu udara yang baik,
suara yang tidak bising, warna yang sesuai dan kebersihan, serta
keamanan akan dapat meningkatkan semangat kerja para karyawan
yang bermanfaat bagi suatu lembaga dalam menyelesaikan pekerjaan.
Hal ini berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan
karena peran penting dalam mengurangi rasa cepat lelah serta
menghilangkan atau mengurangi rasa bosan sehingga semangat kerja
meningkat, betah berada di ruangan kerja dan bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugasnya dan pada akhirnya semua pihak dapat
terpuaskan.

H.HIPOTESIS
Arikunto mendefinisikan hipotesis sebagai jawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
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yang terkumpul.*’ Pada dasarnya hipotesis merupakan jawaban sementara
yang masih harus dibuktikan kebenaranya di dalam kenyataan, percobaan
atau praktek. Berdasarkan kerangka teori penulis mengemukakan hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut:
Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis kerja

Ha : Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan di Pamella

Swalayan dua Kota Yogyakarta.

2. Hipotesis nol

Ho : Lingkungan kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan di

Pamella Swalayan dua Kota Yogyakarta.

I. METODE PENELITIAN
Metodologi cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.48
Menurut Harahap dalam skripsi Tofan Daniel Setyawan
metodologi adalah ilmu filosofi tentang proses dan aturan peneliti
termasuk didalamnya asumsi, nilai dan standard yang harus dipakai dalam
proses penelitian secara teknik yang dipakai dalam mengumpulkan dan

menganalisis data. Metodologi penelitian ini akan membahas mengenai

jenis-jenis penelitian, populasi dan sample, data dan sumber data

7 Mutamimah Retno Utami, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah
Terhadap Kinerja Guru SMP Negri 8 Semarang, Skripsi tidak diterbitkan, (Semarang: Program
Sarjana Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2006), him. 48.

8 Nabuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.
1.
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penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data dan skala

pengukuran.

1. Subyek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud subyek penelitian

adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian® adapun
yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini adalah para
karyawan yang bekerja di Pamella Swalayan dua kota Yogyakarta.
Mengingat subyek penelitian ini kurang dari 100, maka penyusun
menggunakan studi populasi.

<

Sesuai dengan pendapat Suharsimi Akikunto “untuk sekedar
ancer-ancer apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15
%.>° Dalam penelitian ini subyek yang penyusun teliti ada 30 orang
sehingga penyusun mengambil semuanya.

2. Data dan Sumber Data Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam pembuatan
tugas akhir ini penulis mengunakan:
a. Sumber data primer
Data yang langsung diperoleh dari lapangan, data primer

dalam penelitian ini adalah hasil yang telah diperoleh dengan

menggunakan metode survai lapangan melalui penyebaran angket

4 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1993), hlm. 40.
>0 Ibid, hlm. 107.
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tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di
Pamella Swalayan dua Kota Jogyakarta.
b. Sumber data sekunder

Data yang diperoleh secara tidak langsung atau data yang
diperoleh dari penelitian arsip dan lainnya yang termasuk data
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dimiliki oleh
Pamella Swalayan dua serta dari berbagai litelatur.

3. Variabel penelitian dan Definisi Operasional
a. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulanya.”’

Penelitian ini mempunyai dua variabel, yakni lingkungan
kerja dan kinerja karyawan. Lingkungan kerja adalah variabel
independen (yang mempengaruhi) dilambangkan dengan huruf (X)
sedangkan variabel kinerja karyawan adalah variabel dependen
(yang dipengaruhi) dilambangkan dengan huruf (Y).

Dalam hal ini penulis mengidentifikasikan variable sebagai
berikut:

1) Variable pengaruh (X) : lingkungan kerja

*! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 58.
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Variable terpengaruh (Y) : kinerja karyawan

b. Definisi Operasional

1)

2)

Variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini sebagai variabel
X didefinisikan secara operasional sebagai ukuran. Untuk
Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan di Pamella Swalyan dua Kota Yogyakarta .
Indikator lingkungan kerja meliputi:
a) Tata ruang yang tepat
b) Pencahayaan memadai
c) Ventilasi yang baik
d) Pengaturan ruang yang tenang dari suara bising
e) Hubungan dengan rekan kerja
f) Hubungan bawahan dengan pimpinan
g) Mengunakan pakaian muslimah
h) Memberikan waktu pada karyawan untuk melaksanakan
ibadah saat jam kerja.
i) Memperdengarkan musik-musik yang islami
Variabel kinerja dalam penelitian ini sebagai variabel Y
didefinisikan secara oprasional sebagai hasil yang telah dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang yang berada dalam

lingkungan yang sama.
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Indikator lingkungan kerja meliputi:
a) Kemampuan merealisasikan rencana kerja
b) Kemampuan melaksanakan perintah atau intruksi alasan
c) Kemampuan dalam memberikan pelayanan pada
masyarakat
d) Kemampuan dalam kualitas kerja
e) Kemampuan pegawai dalam mencapai target kerja
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulaan data merupakan suatu usaha dasar
untuk mengumpulkan data yang dilaksanakan sacara sistematis dengan
prosedur yang standar.>
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Kuesioner (Angket)

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang perbandingan atau hal-hal yang ia ketahui.”

Metode kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden atau
orang yang akan diukur®® Dalam penelitian ini peneliti

mengunakan angket untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja

52 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 225.
> Ibid, hlm. 175.
** Ibid, him. 29.
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terhadap kinerja karyawan di Pamella Swalayan dua Kota
Yogyakarta.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengambilan data
ini adalah:
1) Membuat item pertanyaan yang terdiri atas indikator
lingkungan kerja dan kinerja karyawan.
2) Menyusun item pertanyaan angket dengan empat
pilihan jawaban yaitu: a, b, ¢ dan d.
3) Menentukan skor pilihan jawaban, yaitu:
a) Jawaban a dengan skor 4
b) Jawaban b dengan skor 3
c¢) Jawaban ¢ dengan skor 2
d) Jawaban d dengan skor 1
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah data yang bersumber dari
dokumen-dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa
yang isinya terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran-
pemikiran, peristiwa itu ditulis dengan kesadaran dan kesengajaan
untuk menyiapkan atau meneruskan keterangan-keterangan
pristiwa.55 Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh
data tentang jumlah karyawan dan prestasi karyawan di Pamella

Swalayan dua, serta data tentang gambaran umum penelitian.

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penilitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1994),

hlm. 135.
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c. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden56
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci seperti yang dimaksud dalam wawancara terstruktur.’’
Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan sebagai
pelengkap untuk memperoleh data dari responden mengenai
pertanyaan-pertanyaan dalam angket di Pamella Swalayan dua
Kota Yogyakarta. Wawancara ini ditujukan kepada pimpinan
Pamella, Asisten pimpinan Pamella, dan para karyawan Pamella
swalayan dengan tujuan untuk memperoleh data tentang sejarah
dan tujuan didirikanya Pamella swalayan.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner,
pembuatan angket didahului dengan penentuan kisi-kisi angket. Kisi-
kisi angket disusun berdasarkan indikator untuk masing-masing
variabel penelitian. Dalam masing-masing indikator akan dijabarkan
dalam bentuk peryataan atau pertanyaan, sebelum menyusun angket
penulis membuat kisi-kisi angket terlebih dahulu. Kisi-kisi ini

diperlukan guna melihat dan memperjelas permasalahan yang

56 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Bisnis, him. 132.
*7 Ibid, hlm. 149.
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dituangkan dalam angket, adapun Kisi-kisi instrument dapat dilihat

pada table ini:

Tabel 1
Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Kerja
No Indikator Item Pernyataan
1. | Tata ruang yang tepat 13, 20, 10*
2. | Pencahayaan memadai 9, 14, 33%*
3. | Drainase dan vertilasi 15, 8%, 24
Pengaturan ruang yang bebas dari
4. _ .g ' 7,23, 16
bising
5. | Hubungan dengan rekan kerja 22,6,17,27
Hubungan bawahan dengan
6. 18, 5, 31
pimpinan
A Mengunakan pakaian muslimah
' sehingga mampu menciptakan 4,19, 30,12,2
suasana yang islami.
Memberikan waktu pada
8. | karyawan untuk melaksanakan | 29, 11,21, 25,1
ibadah saat jam kerja.
Memperdengarkan ~musik-musik
9 | yang islami, untuk menambah 26.28.3. 32
nuansa keislamian
Jumlah Item Pernyataan 33

*pertanyaan yang gugur
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Tabel 2
Kisi-kisi Instrumen Kinerja Karyawan

No Indikator Item Pernyataan

Kemampuan merealisasikan
I. ) 6,11,17,22, 1*
rencana kerja

Kemampuan melaksanakan
2. 7,2, 18%,12,23
perintah atau instruksi atasan

Kemampuan dalam memberikan
3. 3,13,8,19,24
pelayanan

Kemampuan dalam kualitas
4. ) 4,9, 15,14, 20, 25
kerja

Kemampuan dalam mencapai
5. . 16, 21, 5, 10, 26
target kerja

Jumlah I[tem Pernyataan 26

*pertanyaan yang gugur

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel
dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial.*®

Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.’’ Pengukuran ini

58 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, him.132.
> Ibid, hlm. 86.
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mengunakan 4 skala Likert yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan
sangat setuju.

Untuk mengukur lingkungan kerja dan kinerja karyawan, skor
yang diberikan untuk masing-masing jawaban yakni: (1) sangat tidak
setuju (2) Tidak Setuju (3) setuju (4) sangat setuju.

Untuk menguji hipotesis yaitu ada pengaruh X terhadap Y,
dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Untuk mengetahui
hasil penelitian ini memakai dua cara yaitu:

a. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejau mana suatu alat pengukur itu
mengukur apa yang igin diukur.®® Validitas di pergunakan untuk
mengukur seberapa baik instrumen penelitian dengan mengkorelasikan
total hasil dari masing-masing data yang diperoleh dengan total dari
masing-masing variabel penelitian. Dalam penelitian ini uji validitas

dilakukann dengan mengunakan korelasi product moment.

e Ean (T
RIS RIS WA NS

Dimana :

I'xy : koefisien korelasi Pearson Product moment
n : banyaknya sampel

X : skor variabel X

y : skor variabel Y

5 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Edisi Revisi),
(Jakarta: LP3ES, 1989), him. 123.
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b. Uji Reliabititas

Uji reliabilitas menunjukan bahwa instrumen cukup untuk
dapat digunakan sebagai alat untuk pengumpul data karena data
instrumen tersebut sudah baik. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk
mengetahui apakah data yang terkumpul dapat dipercaya atau tidak.
Metode yang digunakan dalam uji reliabilitas dalam penelitian ini
adalah metode Cronbach Alpha.®!

Dengan rumus:

_ K | XS
Th-)] sy

Dimana :

k : Mean kuadrat antara subjek
>Si  : Mean kuadrat kesalahan

Si : Varians total

J. METODE ANALISIS DATA
Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperoleh suatu kesimpulan. pengolahan data ini diberikan untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Adapun metode analisis data

yang dipergunakan adalah analisis regresi sederhana.

5! Djarwanto, Mengenal Beberapa Uji Statistik Dalam Penelitian, (Yogyakarta: Liberty,
2001), hlm. 169.
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1. Uji Prasarat Analisis
a. Uji normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
apakah gejala-gejala yang diteliti mempunyai distribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
distribusi frekuensi dari masing-masing variabel normal atau tidak®,
Dalam penelitian ini alat untuk menguji normalitas datanya
dengan mengunakan chi Square (X ), maka dasar pengambilan
keputusannya adalah jika Chi Square hitung < dari pada harga Chi
Square tabel maka distribusi data tersebut dapat dinyatakan
163

berdistribusi norma

Rumus dasar Chi Square adalah :

b. Uji linieritas

Uji linieritas garis regresi merupakan pembuktian apakah model
garis linier yang ditetapkan benar-benar sesuai dengan keadaanya atau
tidak. Pengujian ini menggunakan pendekatan atau analisis tabel Anova,
kriteria yang diterapkan untuk menentukan kelinieritasan garis regresi

adalah harga koefisien signifikan lebih besar dari alpha yang

52 Imam Ghazali dan Jhon Castellan, Statistik Non Parametrik Teori Dan Aplikasi
Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan Penelitian UNDIP, 2002), hlm. 36.

 Erma Kusumawati, Uji Komparasi Jenis Kelamin dan Masa Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Studi di Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009), hal. 26.
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ditentukan, yaitu 5% maka, dinyatakan bahwa garis regresi berbentuk
linier.**
2. Uji Hipotesis
Menurut S. Margono salah satu bagian penting dari statistik
inferensial adalah pengujian hipotesis. Setelah semua data terkumpul maka
langkah yang selanjutnya adalah menganalisis data, analisis data dalam
penelitian merupakan suatu kegiatan yang penting dan memerlukan
ketelitian sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan dan
membuktikan sebuah kebenaran hipotesis.
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan progrm
SPSS 16.0 for Windows. Perhitungan ini untuk mengetahui signifikasi
hubungan dan besar pengaruh variabel bebas (X) yaitu lingkungan kerja
dengan variabel tergantung (Y) yaitu kinerja karyawan.
Model statistik yang digunakan adalah analisis regresi sederhana

dengan formulasi:

Y=atbX

Y : nilai variabel dependen (Y)

X : nilai variabel dependen (X)

a : konstanta regresi

b : intersep atau kemiringan garis regresi
dimana

b=2— 0= Y- b(X)

6 Joko Sarwanto, Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Kantor
Departemen Agama Kabupaten Karanganyar, Skripsi tidak diterbitkan, hlm. 51.
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Dalam penelitian ini untuk menganalisis data penulis mengunakan
Analisis Regresi Linier Sederhana. Analisis regresi merupakan prosedur
dimana dengan melalui formulasi persamaan formulasi persamaan
matematis, hendak diramalkan nilai variabel random Kkontinuw
berdasarkan nilai variabel kuantitatif lainnya yang diketahui. Variabel
yang nilainya hendak diduga berdasarkan persamaan regresi disebut
variabel dependen, dan variabel yang digunakan sebagai dasar untuk
membuat pendugaan disebut variabel independen.®’

Untuk memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi tata
jenjang, terlebih dahulu kita rumuskan hipotesis alternative (Ha) dan
hipotesis Nol-nya (Ho):*

Ha : p # 0, artinya X secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Y

Ho : p = 0, artinya X secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Y

Kaidah pengambilan keputusan

Jika Sig t hitung < Sig 0,05 maka Ho ditolak

Jika Sig t hitung > Sig 0,05 maka Ho diterima

5 Djarwanto, Mengenal Beberapa Uji Statistik Dalam Penelitian, hlm. 169.
5 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006),
hlm. 232.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap karyawan Pamella

Swalayan Kota Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Lingkungan kerja di Pamella Swalayan Dua yang dikategorikan tinggi
atau sangat baik adalah 12 atau 48% sedangkan kategori sedang atau baik
adalah 7 atau 28% dan ketegori rendah atau tidak baik adalah 6 atau 24%.
Kinerja karyawan di Pamella Swalayan yang dikategorikan tinggi atau
sangat baik adalah 11 atau 44%, sedangkan kategori sedang atau baik
adalah 10 atau 40% dan ketegori rendah atau tidak baik adalah 4 atau
16%.

Dengan mengunakan perhitungan regresi linier sederhana dengan bantuan
program computer SPSS for Windows Versi 16.0 membuktikan bahwa
lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan di
Pamella Swalayan Kota Yogyakarta. Dari uji coefficients membuktikan
ternyata ada pengaruh yang positif antara lingkungan kerja dengan kinerja
karyawan sebesar 0,872, sedangkan untuk signifikasi nilai sig adalah
sebesar 0,000 yang berada dibawah taraf signifikasi sebesar 0,05 atau 5%.
Ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan diterima. Diterimanya
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hipotesis penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan
salah satu factor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pamella
Swalayan sehingga lingkungan kerja merupakan salah satu factor yang
berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Koefisien determinasi Rsquare adalah sebesar 0,760 atau 76% hal ini berarti
lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar
76% sedangkan sisanya 24% adalah dari variable lain yang ada di Pamella

Swalayan Dua Kota Yogyakarta.

B. SARAN-SARAN

1.

Untuk Pamella Swalayan

Tetap mempertahankan etika bisnis islami yang selama ini sudah

diterapkan dalam menggelola Pamella swalayan dua.

Untuk para karyawan Pamella

a. Berupaya mempertahankan kinerja agar dapat mengembangkan
Pamella Swalayan secara lebih optimal. Menerapkan manajemen
secara maksimal dan lebih professional serta bertanggung jawab sesuai
dengan bagian masing-masing dengan cara senantiasa melakukan
update manajerial serta menjaga hubungan antara sesama karyawan.

b. Selalu memberikan pelayanan yang baik dan ramah kepada
masyarakat atau customer yang datang, karena dengan adanya

kepercayaan masyarakat inilah Pamella Swalayan bisa berkembang
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dan bisa membuka banyak cabang seperti sekarang ini. Hal ini bisa
dilakukan ditingkatkan dengan mengikuti seminar-seminar ataupun

pelatihan-pelatihan tentang pengembangan sikap, mental, dan perilaku.

. Untuk peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik dan
metode yang sama diharapkan untuk mencari variabel-variabel yang
lain untuk dikembangkan, serta tidak menutup kemungkinan akan
lebih baik jika menggunakan metode yang berbeda, misalkan seperti
metode kualitatif. Sehingga dalam topik ini nantinya diperoleh
temuan baru serta dapat manjadi pendukung atau penyempurna dari
hasil penelitian ini.

Pada waktu uji coba angket penelitian, penulis melakukan uji
coba di Pamella Swalayan dua kota Yogyakarta juga, dan itu menjadi
salah satu kelemahan pada skripsi ini, artinya penulis memberikan
pertanyaan kepada responden yang sudah menjadi responden waktu
penulis menggedar pertanyaan untuk angket uji coba. Untuk itu bagi
peneliti selanjutnya, uji coba diharapkan dilakukan di lembaga sejenis

yang berbeda.
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C. KATA PENUTUP
Teriring rasa syukur Alhamdulillah akhirnya dengan pertolongan
Allah SWT penyusun dapat menuntaskan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Pamella Swalayan Dua
Kota Yogyakarta” tak lupa penyusun ucapkan banyak terima kasih kepada

semua pihak yang telah membantu guna terselesaikanya skripsi ini.

Penulis mohon maklum atas segala bentuk kesalahan dan kekurangan
baik dalam segi kuantitas maupun kualitas tulisan, untuk itu penyusun sangat
mengharapkan kritik dan masukan yang membangun untuk nantinya
dilakukan perbaikan. Hanya kepada Allah segala sesuatu dikembalikan. Tiada
mungkin skripsi ini dapat terselesaikan semua itu berkat kemudahan-

kemudahan yang diberikan Allah kepada penyusun.

Semoga dengan adanya skripsi ini yang dengan segala keterbatasanya
dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan yang membutuhkan
sehingga akan menjadikan salah satu nilai tambah yang positif bagi penyusun
sendiri maupun pembaca. Jika penyusun lalai didalam memahami dan
menjelaskan serta menerangkan permasalahan diatas, semoga berkat do’a kita
semua Insyaallah mendapat petunjuk dan magfiroh dari yang Maha Kuasa
Allah SWT. Hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan. Ya Allah

bimbinglah kami dalam ridho-Mu. Amien yaa rabbal ‘alamin.
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